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ABSTRAK 

Perkembangan wilayah sangat terkait dengan faktor jumlah fasilitas sarana sosial ekonomi wilayah, 

kependudukan dan aksebilitas wilayah. Desa Seberang Pantai merupakan salah satu Desa yang ada di Kecamatan 

Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi. Desa yang memiliki tingkat perkembangan wilayah yang cukup 

tinggi. Meningkatnya perkembangan Desa Seberang Pantai tersebut kemudian dilakukan penelitian dengan 

tujuan untuk menganalisis perkembangan wilayah Desa Seberang Pantai Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten 

Kuantan Singingi Tahun 2015-2021. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode diskriptif 

kualitatif,yaitu menjelaskan dan mendiskripsikan suatu obyek tentang perkembangan wilayah. Untuk 

mengetahui tingkat perkembangan wilayah. Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

indikator sosial ekonomi, indikator kependudukan, indikator aksesibilitas wilayah. Desa Seberang Pantai 

masyarakatnya dominan mata pencaharian sebagai petani dan pedagang. Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi 

penulis di Desa Seberang Pantai berkembang di bidang pertanian dan perekonomian. Sarana pendidikan dari 

tahun 2015-2021 belum ada perkembangannya, akan tetapi yang berkembangnya itu jumlah tenaga pengajar. 

Jumlah penduduk Desa Seberang Pantai dari tahun 2015-2021 meningkat 1,3%. Perkembangan jumlah 

penduduk berdasarkan pekerjaan perubahannya secara stabil. Dalam menunjang kelancaran transportasi jalan 

dan jembatan sangat di butuhkan masyarakat. Di Desa Seberang Pantai memiliki 2 unit jembatan yang berada di 

antara Desa Seberang Pantai dan Banjar Padang. 

 

Kata Kunci : Analisis, Indikator, Perkembangan Wilayah 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan suatu wilayah sangat terkait dengan faktor jumlah fasilitas sarana sosial ekonomi wilayah, 

kependudukan dan aksesibilitas wilayah.Ketersediaan faktor tersebut memiliki peranan yang dominan dalam 

kemajuan suatu wilayah. Pengembangan wilayah merupakan upaya untuk memacu perkembangan sosial 

ekonomi, mengurangi kesenjangan antar wilayah, dan menjaga kelestarian lingkungan hidup pada suatu 

wilayah.Pengembangan wilayah sangat diperlukan karena kondisi ekonomi, budaya, dan geografis yang berbeda 

antara suatu wilayah dengan wilayah lainnya.Pada dasarnya pengembangan wilayah harus disesuaikan dengan 

kondisi, potensi, dan permasalahan wilayah yang bersangkutan. 

Berdasarkan analisis penulis dari  23 Desa yang ada di Kecamatan Kuantan Mudik, Desa Seberang Pantai  

yang  perkembangannya yang lebih menjolok  dibandingkan desa lain,baik dibidang 

infrastruktur,perekonomian,aspek georafis, dan potensi penduduk dari tahun 2015-2021. Banyak nya masyarakat 

sekitar yang membuka usaha perdagangan seperti cefe,rumah makan,pertokoan, dealer, toko kelontong,dll. 

Disamping itu desa Seberang Pantai memiliki lokasi yang strategis.Pusat perekonomian antar desa menimbulkan 

pengaruh yang besar terhadap daya tarik masyarakat untuk membuka usaha di wilayah tersebut. Beda dengan 

Desa lainnya,salah satu Desa Kasang Kecamatan Kuantan Mudik,Desa Kasang Merupakan Kota Kecamatan 

Kuantan Mudik tetapi perkembangan nya tidak begitu pesat di bidang perdagangan. Padahal letak geografis nya 

bisa dikatakan datar atau rendah,dan juga berada di tepi jalan raya. Dan begitu juga dengan Desa lain nya juga 

berada ditepi jalan raya seperti,Desa Banjar Padang,Desa Luai,Desa Bukit Pedusunan. 

Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat perkembangan wilayah Desa Seberang Pantai 

Kecamatan Kuantan Mudik dengan mengacu pada beberapa indikator perkembangan wilayah, antara indikator 

ketersediaan pelayanan sosialekonomi, indikator kependudukan dan  indikator aksesibilitas wilayah.Dalam 

indikator sosial ekonomi yang terdiri dari sarana pendidikan (Taman Kanak-Kanak,Sekolah Dasar, Sekolah 

Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas), sarana kesehatan (rumah sakit, puskesmas) dan sarana 

perekonomian pasar.  Dalam indikator kependudukan terdapat beberapa variabel yaitu jumlah penduduk dan 

kepadatan penduduk.Jumlah penduduk di Desa Seberang Pantai terbilang tinggi.Indikator selanjutnya adalah 

indikator aksesibilitas wilayah yang terdiri dari luas wilayah dan panjang jalan.  
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2. METODE PENELITIAN 

2.1    Teknik Pengumpulan Data  
 Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang akan digunakan untuk mengumpulkan data. Adapun 

teknik yang dilakukan untuk memperoleh data yang dibutuhkan tersebut adalah:  

1. Observasi  

Observasi lapangan dilakukan untuk memperoleh data yang akurat dan sekaligus membandingkan atau 

mencocokkan data dari instansi terkait dengan data yang sebenarnya di Desa Seberang Pantai Kecamatan 

Kuantan Mudik. Observasi  dilapangan mengenai jumlah fasilitas sarana sosial ekonomi, kependudukan, dan 

aksebilitas wilayah. Observasi atau pengamatan langsung di lapangan untuk  hasil observasi ini mengetahui 

perkembangan sosial ekonomi wilayah Desa Seberang Pantai Kecamatan Kuantan Kabupaten Kuantan 

Singingi selain ditulis secara deskriptif.  

2. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu teknik untuk mendapatkan data sekunder dengan cara mempelajari dan mencatat arsip-

arsip atau data-data yang ada kaitannya dengan masalah-masalah yang diteliti sebagai bahan menganalisis 

permasalahan. 

3. Wawancara 

Esterberg (2002) dalam Sugiyono (2008) wawancara adalah pertemuan antara dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 

Wawancara penulis lakukan terhadap beberapa narasumber untuk mendapatkan informasi  menganalisis 

perkembangan sosial ekonomi Wilayah Desa Seberang Pantai Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten 

Kuantan Singingi tahun 2015-2021.   

 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1  Letak, Luas dan Batas Wilayah 

 Pada mulanya Desa Seberang Pantai di ambil dari letaknya yang berbeda di Seberang tempat pembantaian 

atau penyembeli hewan ternak di pinggir sungai batang kuantan tepatnya Desa Banjar Padang sekarang. 

Desa Seberang pantai pada mulanya berstatus banjar kemudian menjadi kampong dan pada saat ini berubah 

menjadi Desa Seberang Pantai.Secara geografis Desa Seberang Pantai yang merupakan bagian dari kabupaten 

Kuantan Singingi yang terleak dengan posisi 101o017’sampai 101o65’ Bujur Timur dan 0o00’ sampai 1o00’ 

Lintang Selatan, Desa Seberang Pantai ini memiliki luas wilayah 8,7 Km2. 

 

3.2 Luas Desa 

 Desa Seberang Pantai merupakan salah satu Desa yang ada di Kecamatan  Kuantan Mudik Kabupaten 

Kuantan Singingi,luas D esa Seberang Pantai 870 km2, Desa Seberang Pantai termasuk desa Swasembada 

karena di Desa Seberang Pantai terdapat lahan pertanian yang luas, di desa ini mayoritas penduduk Petani. 

 

Tabel 1. Luas Desa 

No Luas Jumlah 

(Ha) 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

1. Luas pemukiman  190 188 191 202 207 207 208 

2. Luas pertanian/perkebunan 90 90 90 90 85 85 85 

3. Luas Ladang/tegalan 85 85 85 80 70 70 70 

4. Luas Hutan  65  65 62  55  50  50  50 

5. Luas Perkantoran 10 10 10 10 10 10 10 

6. Sekolah 5 5  5 5 5 5  5 

7. Peternakan  47 45 45 45 45 45 45 

8. Perdagangan  165 169 169 170 180 180 180 

9. Fasilitas Umum 35 35 35 35 35 35 35 
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10. Jalan 17,0 17,0 17,0 17,0 17,0 17,0 17,0 

11. Lain –lain 8 8 8 8 13 13 13 

 

3.3 Indikator Sosial Ekonomi 

 Indikator sosial ekonomi merupakan salah satu indikator yang dapat menentukkan tingkat perkembangan 

suatu wilayah. Indikator sosial ekonomi dalam penelitian ini memiliki beberapa variabel yang mendukung 

berkembangnya suatu wilayah, yaitu variabel pelayanan pendidikan, pelayanan kesehatan dan pelayanan 

perekonomian. Seiring dengan beragamnya kegiatan dan aktivitas penduduk di wilayah ini menimbulkan 

permasalahan yaitu tingginya tuntutan penduduk terhadap ketersediaan pelayanan sosial ekonomi yang tentunya 

harus memiliki fasilitas yang memadai untuk mendukung aktivitas dan kegiatan penduduk.  

Sarana Pendidikan pada penelitian ini meliputi jumlah fasilitas Taman Kanak-kanak, Sekolah Dasar, Sekolah 

Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atasdi Desa Seberang Pantai. Jumlah fasilitas sarana pendidikan 

tersebut digunakan untuk mengetahui ketersediaan fasilitasnya terhadap wilayah tersebut dan melihat seberapa 

besar perkembangannya dari tahun ke tahun. 

 Berdasarkan hasil penelitian penulis menggambarkan bahwa jumlah sarana pendidikan yang berada di Desa 

Seberang Pantai pada tahun 2015-2021 dengan jumlah Taman Kanak-kanak sejumlah 1 unit di Desa,Sekolah 

Dasar ada 1 unit di Desa Seberang Pantai, sarana pendidikan tingkat Sekolah Menengah Pertama di desa tidak 

ada, akantetapi sekolah terdekat ada dengan jarak 2 km dengan waktu tempuh 5 menit yang berada di Pasar 

Lubuk Jambi dan Desa Koto Lubuk Jambi Kecamatan Kuantan Mudik.Sarana pendidikan tingkat Sekolah 

Menengah Atas di Desa Seberang Pantai tidak ada,akan tetapi di desa Bukit Pedusunan sejumlah 1 Unit dengan 

jarak tempuh 5 menit. 

 Pendidikan ini merupakan salah satu pelayanan yang penting untuk mengukur tingkat perkembangan suatu 

wilayah yang di kaitkan dengan upaya pemerataan kesempatan pendidikan bagi seluruh masyarakat. Dibawah ini 

merupakan tabel jumlah guru dan muridnya. 

 

1. Sarana Kesehatan   

 Sarana kesehatan selain hanya berfungsi untuk memberikan pelayanan kesehatan penduduk tetapi juga 

berfungsi untuk mengendalikan perkembangan atau pertambahan penduduk. Ketersediaan sarana kesehatan 

merupakan salah satu aspek dalam upaya peningkatan kesejahteraan penduduk di wilayah tersebut.  

Sarana Kesehatan pada penelitian ini meliputi jumlah fasilitas Rumah Sakit, Rumah Sakit Bersalin,Puskesmas 

Rawat inap,Puskesmas Tanpa Rawat Inap ,Puskesmas, Puskesmas Pembantu, Puskesmas Keliling, Balai 

Pengobatan, dan Apotek di Desa Seberang Pantai. 

 Berdasarkan tabel di atas ,Sarana meliputi jumlah fasilitas Rumah Sakit, Puskesmas, Puskesmas Pembantu, 

Puskesmas Keliling, Balai Pengobatan, dan Apotek. Berbagai jumlah fasilitas sarana kesehatan tersebut 

mempunyai peranan yang sangat penting untuk mngendalikan perkembangan dan pertumbuhan penduduk selain 

hanya penting untuk pelayanan kesehatan penduduknya saja. Di desa Seberang Pantai tidak ada memiliki sarana 

kesehatan,tetapi ada Sarana Kesehatan terdekat Puskesmas Lubuk Jambi yang terletak di Banjar Padang. 

 Berdasarkan hasil pengamatan penulis di lapangan Desa Seberang Pantai  sangat minimnya sarana 

kesehatan hanya memiliki sarana kesehatan yaitu apotek dan puskesmas pembantu. Tetapi dengan hal demikian 

masyarakat sekitar masih bisa berobat atau mendapat pelayanan kesehatan ke sarana kesehatan terdekat seperti 

puskesmas Lubuk Jambi dan klinik. Menurut “Direktur Bina Upaya Kesehatan Dasar Kementrian Kesehatan RI 

Dedi Kuswenda(2019), untuk membuat sarana kesehatan seperti puskesmas dapat dilakukan dengan 

perbandingan puskesmas dengan jumlah penduduk yang ideal adalah 1:30.000  

jiwa. Jadi di Desa Seberang Pantai belum sesuai dengan jumlah penduduk karena masih rendah di banding 

jumlah penduduk yang ideal 

 

2. Sarana Peribadatan 

 Sarana peribadatan pada penelitian ini meliputi Mesjid, Mushola, Gereja, Pura, Wihara, dan Klenteng di 

Desa Seberang pantai hampir setiap jenis sarana peribadatan yang ada tersebut tersebar merata menurut 

keyakinan dan kepercayaan masing-masing umat beragamanya di setiap Desa. Pada tabel diatas terlihat bahwa 

ketersediaan sarana peribadatan yang ada di Desa Seberang Pantai berada pada jumlah yang relatif sama pada 

tiap-tiap desa, hal itu berarti total sarana yang ada menunjukkan adanya keseimbangan karena hampir di setiap 

desa sarana peribadatannya sudah mencukupi dengan jumlah sarana peribadatan yang meliputi mushola, masjid, 

gereja, pura, wihara, dan klenteng. 

 Berdasarkan hasil pengamatan penulis dilokasi penelitian Desa Seberang Pantai mayoritas penduduk Desa 

Seberang Pantai memeluk agama islam. Penduduk yang memeluk agama kristen ada sebagian kecil. Sebabitu 

sarana peribadatan seperti geraja tidak dibangun Desa Seberang Pantai. Akan tetapi yang sebagian kecil 

memeluk agama kristen tersebut masih bisa beribadah ke Teluk Kuantan dengan jarak tempuh lebih kurang 30 

menit. 



 

  
*
Ria Asmeri Jafra | 54 

 Jumlah sarana peribadatan yang ada di Desa Seberang Pantai yang didominasi oleh mushola dan 

masjid.Jenis sarana peribadatan sangat tergantung pada kondisi setempat dengan memperhatikan struktur 

penduduk menurut agama yang dianut. 

3. Sarana Ekonomi  

 Sarana ekonomi di Desa Seberang Pantai berbagai macam,mulai dari kuliner,warung kelontong,rumah 

makan,koperasi,toko baju,dealer motor,dll. jumlah sarana ekonomi yang ada di Desa Seberang Pantai. 

 

Tabel 2. Sarana Ekonomi 

No Sarana Ekonomi 

 

Jumlah 

(Unit) 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 Perkemba

ngan 

1 Pasar 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 Cafe 0 0 0 0 2 2 3 1 

3 Toko Kelontong 8 12 15 16 18 18 22 14 

4 Koperasi  1 1 1 1 1 1 1 0 

5 Bank  1 1 1 1 1 1 1 0 

6 Warung makan 2 2 5 5 5 7 8 1 

7.  Toko Baju 2 2 3 5 5 6 6 4 

8. BRI Link 0 0 0 1 2 2 2 1 

9. Dealer Motor 1 1 1 1 1 1 1 0 

10. Kantor Pajak 0 0 0 0 1 1 1 1 

11. Toko Bangunan 1 1 1 2 2 3 3 2 

 

 Berdasarkan hasil wawancara penulis dilokasi penelitian dengan Bapak Sirsal sebagai Sekdes Desa 

Seberang Pantai pada tanggal 12 Agustus 2022 jam 10.30 wib “Sebagian besar sarana ekonomi di desa Seberang 

Pantai dimiliki oleh masyarakat asli Seberang Pantai. Dan ada juga masyarakat luar dari Desa Seberang Pantai 

yang membuka usaha-usaha tersebut,seperti masyarakat Desa Banjar Padang,masyarakat Desa Luai,dll. 

 Menurut analisis penulis Desa Seberang Pantai merupakan termasuk Desa dengan jumlah sarana ekonomi 

terbanyak di bandingkan dengan Pusat Kecamatan Kuantan Mudik yaitu Desa Kasang. Sarana ekonomi yang 

perkembangannya lebih pesat yaitu toko kelontong, cafe,rumah makan,dll. Adanya perubahan jumlah sarana 

ekonomi di Desa Seberang Pantai terutama toko kelontong disebabkan karena pertambahan jumlah penduduk 

tiap tahunnya. Sarana ekonomi sangat berkaitan erat dengan aktivitas dan kegiatan penduduk di suatu wilayah. 

Perekonomian menjadi kebutuhan pokok penduduk untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari,bahkan sebagian 

penduduk memanfaatkan sarana ekonomi ini sebagai lapangan pekerjaan atau tempat usaha. Sarana ekonomi 

memiliki peranan penting dalam perkembangan wilayah. 

 

3.4  Indikator Kependudukan 

 Dalam pengukuran tingkat perkembangan wilayah di Desa Seberang Pantai terdapat variabel-variabel yang 

di gunakan dalam indikator kependudukan, yaitu : kepadatan penduduk dan jumlah penduduk. Kepadatan 

penduduk sendiri adalah jumlah penduduk di suatu wilayah per satuan luas atau dengan kata lain perbandingan 

jumlah penduduk dengan luas lahan. Secara umum, tingkat kepadatan penduduk dapat diartikan sebagai 

perbandingan banyaknya jumlah penduduk dengan luas daerah atau wilayah yang ditempati berdasarkan satuan 

luas tertentu. 

 

1. Jumlah Penduduk  

 Jumlah penduduk merupakan sekumpulan orang banyak yang mendiami suatu tempat atau wilayah dalam 

kurun waktu tertentu. Jumlah penduduk tahun 2015 1.136 jiwa, tahun 2016 berjumlah 1.121 Jiwa,tahun 2017 

1.124 jiwa,pada tahun 2018 berujumlah 1.135 jiwa,tahun 2019 berjumlah 1.145 jiwa,pada tahun 2020 1.150 

jiwa,Jumlah penduduk Desa Seberang Pantai pada tahun 2021 sebanyak 1.157 jiwa. Berdasarkan hasil 

pengamatan penulis di lapangan Desa Seberang Pantai  Penduduk yang ada di Desa Seberang Pantai walaupun 

sebanding dengan jumlah penduduk desa lain, sumber daya manusia di Desa Seberang Pantai cukup tinggi. 

kualitas sumber daya manusia pada suatu wilayah akan mencerminkan kondisi suatu wilayah,jika perkembangan 

suatu wilayah tersebut baik maka kualitas sumber daya manusia juga akan baik,begitu juga sebaliknya jika 

perkembangan wilayah tersebut buruk ,maka kualitas sumber daya manusia di wilayah tersebut juga akan buruk. 

 

2. Kepadatan Penduduk 

 Kepadatan penduduk adalah perbandingan antara jumlah penduduk dengan luas wilayah, dimana daerah 

dengan luas wilayah yang mencukupi walaupun memiliki jumlah penduduk yang banyak, tingkat kepadatannya 

cenderung akan lebih rendah. Oleh karena itu, kepadatan penduduk juga mempunyai pengaruh dalam tingkat 

perkembangan wilayah. Dapat dijelaskan kepadatan penduduk tahun 2015 dan 2021 tersebut bahwa di setiap 
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km2 di isi 1 jiwa. Yang  menyebabkan  kepadatan penduduk yaitu ekonomi,artinya semakin berkembangnya 

ekonomi suatu wilayah atau desa maka sangat mempengaruhi kualitas hidup penduduknya. Dengan padatnya 

penduduk suatu Desa maka meningkatnya jumlah sumber daya manusia (SDM), meningkatnya kesempatan 

berwirausaha. 

 

Tabel 3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia 

 

No 

 
Penduduk Berdasarkan 

Struktur Usia 

Jumlah (Jiwa) 

2015 

 

2016 

 

 

2017 

 

 

2018 

 

2019 

 

2020 

 

 

2021 

 

1. 0-5  tahun 120 124 132 140 147 158 167 

2. 6-17 tahun 202 205 220 229 238 245 250 

3. 17-30 tahun  284 260 264 268 274 295 310 

4. 30-50 tahun ke atas 385 381 365 368 346 303 270 

5. 
50-70 tahun ke atas 

 

145 
151 143 130 140 149 160 

 

Total 1.136 

 

1.121 

 

 

1.124 

 

 

1.135 

 

 

1.145 

 

 

1.150 

 

 

1.157 

 

 

3.5  Indikator Aksesibilitas Wilayah 

Tingkat aksesibiltas wilayah di Desa Seberang Pantai ini dapat di ukur dengan membagi luas wilayah dengan 

panjang jalan, hasil dari perhitungan tersebut akan menghasilkan tingkat aksesibilitas wilayah yang di 

munculkan dengan tingkat kepadatan jalan yang ada di tiap-tiap Desa. 

 

1. Luas Wilayah  

 Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi memiliki 23 Desa,dan 1 kelurahan. Masing-

masing Desa memiliki luas yang berbeda. Salah satu yang peniliti teliti adalah Desa Seberang Pantai dengan luas 

wilayah 870 km2. 

 

Tabel 4. Luas Wilayah Kecamatan Menurut Desa/Kelurahan 

 

No 

 

Desa/Kelurahan 

 

 

Luas (km2 ) 

Persentase terhadap 

Luas Kecamatan 

1 Pantai  114,00 15,55% 

2 Air Buluh 117,00 15,96% 

3 Lubuk Ramo 115,00 15,69% 

4 Koto Cengar 108,00 14,73% 

5 Seberang Cengar 107,00 14,63% 

6 Sangau 9,90 1,35% 

7 Banjar Padang 8,50 1,16% 

8 Lubuk Jambi 8,10 1,11% 

9 Koto Lubuk Jambi 8,40 1,15% 

10 Kasang 12,10 1,65% 

11 Aur Duri 9,50 1,30% 

12 Bukit Kauman 9,90 1,35% 

13 Sungai Manau 11,10 1,51% 

14 Saik  9,20 1,26% 

15 Pebaun Hulu 9,10 1,24% 

16 Pebaun Hilir 9,20 1,26% 

17 Kinali 6,14 0,84% 

18 Pulau Binjai 9,90 1,35% 

19 Seberang Pantai 8,70 1,19% 

20 Luai 7,40 1,01% 

21 Rantau Sialang 7,30 1,00% 

22 Banjar Guntung 9,90 1,35% 



 

  
*
Ria Asmeri Jafra | 56 

23 Bukit Pedusunan 9,90 1,35% 

24 Muaro Tombang 7,50 1,02% 

                Kuantan Mudik 732,95 100,00% 

 

 Berdasarkan hasil pengamatan penulis di lapangan Desa Seberang Pantai  Cukup luas. Luas wilayah dapat 

menunjang perkembangan suatu wilayah.Dengan luasnya Desa Seberang Pantai masyarakat sekitar banyak 

membuka usaha perdagangan baru yang beragam-ragam. 

 

2. Panjang Jalan 

 Di desa Seberang Pantai ada akses jalan yang memudahkan dan kelancaran transportasi masyarakat,di 

bawah ini ada beberapa akses jalan,panjang jalan,dan lebarnya. 

 

Tabel 5. Panjang Jalan 

No Jalan 

 

Panjang jalan Lebar Jalan 

2015 2021 2015 2021 

1. Jalan Desa  98 km 98 km 3,5m 3,5 m 

2. Jalan Kabupaten 53km 53 km 6,5 m 6,5 m 

3. Jalan Provinsi 19 km 19 km 6,5 m 6,5 m 

 

 Pada tabel di atas menjelaskan tentang Panjang jalan Desa Seberang pantai,jalan Desa pada tahun 2015 

panjang nya 98 km lebarnya 3,5m, Jalan Kabupaten panjang nya 53 km dengan Lebar 6,5 m,dan Jalan Provinsi 

Panjang nya 19 km lebarnya 6,5m. Pada tahun 2021 Panjang jalan Desa 98 km ,lebarnya 3,2m, Jalan Kabupaten 

panjangnya 53 km dengan lebar 6,5m, Jalan Provinsi Panjang nya 19 km,dengan lebar 6,5m. Berdasarkan 

analisis penulis Desa Seberang Pantai memiliki 2 unit jembatan ,yang berada di antara Desa Seberang Pantai dan 

Desa Banjar Padang. Adanya jalan dan jembatan memiliki fungsi sebagai penghubung ke desa yang satu ke desa 

yang lainnya. Sarana penghubung seperti jalan dan jembatan sangat diperlukan karena mobilitas antar desa tidak 

dapat dilakukan tanpa adanya sarana dan prasarana transportasi yang memadai. Dengan adanya sarana jalan dan 

jembatan,interaksi sosial,ekonomi,budaya antar penduduk dapat berjalan dengan baik. Dari segi perekonomian 

dengan adanya sarana dan prasarana seperti jalan dan jembatan dapat meningkatnya laju pertumbuhan ekonomi 

masyarakat. Masyarakat Desa Seberang Pantai sangat mudah untuk melakukan aktivitasnya sehari-harinya 

terutama akses menuju pasar yang terletak di Kelurahan Pasar Lubuk Jambi,dengan jarak tempuh 4 menit. 

Jembatan dapat mempercepat waktu tempuh dan menghemat biaya perjalanan. Dengan adanya jembatan dapat 

menimbulkan berbagai macam kemajuan. 

 Jembatan merupakan salah satu peranan yang sangat penting dalam menunjang sarana pendidikan, karena 

dengan adanya jembatan dapat mempermudah dan memperlancar perjalanan menuju sarana pendidikan. Bagi 

sarana kesehatan jembatan juga sangat berperan penting bagi masyarakat. Karena mempermudah dan 

mempercepat aktivitas masyarakat bidang kesehatan seperti berobat. Hal ini merupakan dapat memacu 

perkembangan desa. 

 

4 KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan oleh penliti, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada Tahun 2015-2021 masyarakat Desa Seberang Pantai dominan bermata pencaharian di bidang Pertanian. 

Sarana pendidikan di Seberang Pantai tidak ada perkembangannya dari tahun 2015-2021 masih sama tidak 

terlalu signifikan perkembanganya,yang bertambah tenaga pengajar. Sarana kesehatan di Desa Seberang 

Pantai belum ada perkembangannya dari tahun 2015-2021. Penduduk Desa Seberang Pantai mayoritas 

memeluk Agama Islam yaitu 99,% Jumlah sarana peribadatan di Desa Seberang Pantai 3 unit yang terdiri 

dari Masjid dan Mushalla.Sosial ekonomi dari tahun 2015-2021 lebih dominan berkembang dibidang  

perekonomian atau perdagangan banyak membuka usaha baru yang mulai di buka tahun 2017seperti,toko 

kelontong,warung makan,cafe,dll. Usaha ekonomi yang ada di Desa Seberang Pantai dominan penduduk 

Desa tersebut,tapi sebagian ada yang berdomisili dan membuka usaha di Desa Seberang Pantai. 

2. Penduduk Desa Seberang Pantai dari tahun 2015-2021 meningkat 1,3%. Jumlah penduduk berdasarkan 

pekerjaan yang paling tinggi perkembangan nya yaitu jenis pekerjaan petani dan pedagang. Perkembangan 

tersebut perubahan nya secara stabil. 

3. Aksebelitas wilayah Desa Seberang Pantai yaitu jalan dan jembatan  cukup memadai untukkelancaran 

transportasi dan kemudahan aksesibilitas diperlukan adanya prasarana jalan yang memadai dan dalam kondisi 

yang baik. 
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